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ABSTRAK 
Waralaba pada hakekatnya adalah sebuah konsep pemasaran dalam rangka 
memperluas jaringan usaha secara cepat. waralaba bukanlah sebuah alternatif 
melainkan Salah satu cara yang sama kuatnya dan strategisnya dengan cara 
konvensional dalam mengembangkan usaha. Bahkan sistem waralaba dianggap 
memiliki banyak kelebihan terutama menyangkut pendanaan sumber daya 
manusia (SDM) dan manajemen. Legalitas keberadaan waralaba baru dikenal di 
Indonesia sejak tahun 1997 dengan dikeluarkannya Peraturan Pemerintah ah RI 
Nomor 16 Tahun 1997 tanggal 18 Juni 1997 tentang Waralaba. Disusul dengan 
Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan RI Nomor: 
259/MPP/Kep/7/1997 tanggal 30 Juli 1997 tentang Ketentuan dan Tata Cara 
pelaksanaan Pendaftaran Usaha Waralaba. Peraturan ini kemudian dirubah dengan 
Peraturan Pemerintah Republik 2 tahun 2007 tentang Waralaba dan Peraturan 
Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 57/M-DAG /PER/9/2014 
Tentang Penyelenggaraan Waralaba. Menurut pasal 1 angka 1 peraturan 
pemerintah RI No 42 tahun 2007 tanggal 23 juli 2007 tentang waralaba. 
Tanggung jawab akan dilakukan oleh para pihak apabila salah satu pihak 
melakukan perbuatan wanprestasi. Sebagai contoh dari perbuatan wanprestasi 
ialah ketika Pihak Pertama franchisor tidak dapat melakukan apa yang 
disanggupinya, yakni ia seharusnya memberikan suplay dan bahan. Bentuk dan isi 
perjanjian Waralaba Jahe Merah Sucang Yuk pada dasarnya sama seperti 
perjanjian pada umumnya dimana didasarkan pada KUHPerdata dan Undang-
Undang yang berlaku. 
 























Franchising is essentially a marketing concept in order to rapidly expand 
business networks. Franchasing is not an alternative but one that is as powerful 
and strategic as the conventional way of developing a business. Even the 
franchise system is resources (HR) and management. The legality of the existence 
of new franchiseshas been known in Indonesia since 1997 with the issuance of the 
Republic of Indonesia Regulation Number 16 of 1997 dated 18 June 1997 
cocerning Franchising. Follow by the Decree of the Minister of Industry and 
Trade of Republic of Indonesia Number 259/MPP/Kep/7/1997 concerning 
Provisions and Procedures for the implementation of Franchise Business 
Registration. This regulation wa later amended by the Republic of Indonesia 
Government Regulation 2 of 2007 concerning Franchising and the Regulation of 
the Minister of Trade of the Republic of Indonesia Number 57/M-
DAG/PER/9/2014 concerning Franchising. According to article 1 number 1 RI 
Government regulation No. 42 of 2007 concerning Franchising. Responbility will 
be carried out by the parties if one of the parties has committed an act of default. 
An Example of default is when the Franchisor First Party cannot do what it is 
capable of, namely he should provide supplies and materials. The form and 
content of the Ginger Red Sucang Yuk Franchise agreement is basically the same 
as the agreement in general which is based on the Civil code and Applicable laws 
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